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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan menggambarkan terlebih dahulu gambaran umum tentang fokus penelitian, dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah serta para guru dan penelusuran data dengan cara dokumentasi. Hasilnya diperoleh data tentang latar belakang berdirinya RA, tujuan RA, visi RA, misi RA, tujuan RA, profil RA, tenaga pendidik RA, peserta didik RA, sarana dan prasarana RA, dan pelaksanaan pendidikan di RA Najmatul Millah desa Beluk. Adapun temuannya secara rinci peneliti jelaskan per point sebagai berikut:
A. Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian

1. Latar Belakang Berdirinya Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah

Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah adalah salah satu lembaga yang dirintis serta didirikan pada tahun 2011 oleh Yayasan Wakaf Al Amin Gombong yang kebetulan ketua yayasannya adalah sahabat dari bapak pengurus yaitu bapak Surasmo yang pada saat itu ingin mendirikan RA namun terkendala dengan belum adanya yayasan di dukuh Kerajan desa Beluk tersebut. Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah awalnya belum memiliki gedung sekolah sendiri, proses KBM dilakukan di rumah salah seorang pengurus yaitu rumah bapak Sartono dan ibu Dairi hingga akhirnya bisa membangun gedung pada tahun 2013 atas swadaya masyarakat dukuh Kerajan desa Beluk. RA Najmatul Millah desa Beluk diakui pada tanggal 11 Januari tahun 2012 oleh Departemen Agama Kabupaten Pemalang dengan Nomor Kd.11.27/4/PP.00.4/139/2012 yang ditandatangani oleh Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Pemalang bapak Drs. H. Muslim Umar, M.Ag dengan mendapatkan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 101233270043.
2. Tujuan Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah

Adapun tujuan pendidikan Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi, baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.
3. Visi Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah
Visi dari Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah yaitu terwujudnya anak-anak yang beriman, berahlakul karimah serta kreatif.

Adapun indikator visi Raudhatul Athfal (RA) Najmatuul Millah adalah:

a. Mengembangkan potensi pemikiran anak yang beriman, taqwa sebagai generasi penerus bangsa.

b. Mengembangkan kreatifitas anak dengan penuh tanggung jawab dan berakhlakul karimah.
4. Misi Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah
Misi dari Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah, adalah:
a. Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Menciptakan suasana Raudhatul Athfal (RA) yang islami dengan landasan al-Qur’an dan al-Hadist.
c. Menumbuhkan peserta didik yang berakhlakul karimah dan memiliki mental yang jujur, amanah dan cerdas dalam kehidupan sehari-hari.
5. Tujuan Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Milllah
 Merujuk pada tujuan pendidikan Raudhatul Athfal (RA) tersebut, tujuan Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah adalah sebagai berikut : 
1) Menumbuh kembangkan peserta didik yang selalu beriman dan bertaqwa kepadaa Tuhan Yang Maha Esa.

2) Membentuk peserta didik yang memiliki akhlakul karimah dan berbudi pekerti yang baik dan menanamkan pemahaman kehidupan beragama dan berbangsa.

3) Mengembangkan kemampuan kognitif, berbahasa, psikomotorik, dan seni peserta didik.

4) Menyiapkan kemampuan peserta didik untuk mengikuti pendidikan selanjutnya.
6. Profil Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah
a. Nama RA

: 
Najmatul Millah
b. Nomor Statistik
: 
101233270043
c. NPSN RA

: 
69743012
d. Alamat Lengkap
: 
Beluk Kerajan RT 31 RW 07
Desa/Kecamatan

 : 
Beluk/ Belik
Kabupaten

 : 
Pemalang

Provinsi

 : 
Jawa Tengah

Kode Pos

 : 
52356
e. Nama Kepala RA
: 
Nur Hikmah
f. Nomor IJOP

: 
Kd.11.27/4/PP.00.4/139/2012
g. Status Akreditasi
: 
-
h. NPWP


: 
73.673.256. 1-502.000
i. No.Telp/ HP

: 
082314955507
j. Nama Yayasan

: 
Yayasan Wakaf AL Amin
k. Alamat Yayasan
: 
Jl. Raya Moga-Pratin Km. 11
l. No.Telp Yayasan
: 
01327471717
m. No. Akte Pendirian

 : 
Akta Notaris No 1. Tanggal 1 April 
          2004
n. Status Tanah

: 
wakaf

o. Luas tanah

: 
463 m2

p. Luas Bangunan
: 
422 m2
7. Tenaga Pendidik Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah 
       Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran, karena guru sangat menentukan keberhasilan setiap upaya pendidikan. Untuk itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengajar, baik dalam penguasaan materi, penggunaan metode maupun media pembelajaran, sehingga dapat tercipta kondisi pembelajaran yang efektif.

       Menjadi guru di RA Najmatul Millah berperan ganda, selain mereka bertindak sebagai guru ketika mengajarkan materi dalam proses kegiatan belajar mengajar, mereka juga  bertindak sebagai pembimbing sekaligus pengasuh atau orang tua sementara.
Tabel 4.1

Data Guru dan Pembimbing

Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah

	No.
	Nama 
	TTL
	L/P
	Jabatan 

	1.
	Nur Hikmah
	Pemalang,

28 Juni 1989
	P
	Kepala / Pendidik

	2.
	Esti Andriani
	Pemalang,

15 Mei 1989
	P
	Bendahara / Pendidik 

	3.
	Indah Setiowati
	Pemalang,

10 0ktober 199
	P
	Pendidik

	4.
	Dwi Rikhyati
	Pemalang,

05 Agustus 1991
	P
	Sekretaris/

Pendidik

	5.
	Laeli Khukmiati
	Pemalang,

15 Agustus 1992
	P
	Pendidik


8. Peserta Didik Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah
       Peserta didik RA Najmatul Millah berjumlah 52 anak yang terdiri dari 28 siswa putra dan 24 siswa putri.
Tabel 4.2
Jumlah Peserta Didik RA Najmatul Millah
Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

	No.
	Usia 
	Jenis Kelamin

	
	
	Laki-laki
	Perempuan 

	1.
	4 - 5 Tahun
	11
	9

	2.
	                5 - 6 Tahun
	17
	15

	
	JUMLAH
	28
	24


9. Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah
       Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang tercapainya tujuan pendidikan. Adapun sarana dan prasarana di RA Najmatul Millah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana RA Najmatul Millah
	No.
	Jenis Ruang / Barang
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik 
	Rusak 

	1.
	Ruang KBM
	2
	· 
	

	2.
	Ruang Administrasi
	1
	· 
	

	3.
	Kamar Mandi / WC 
	1
	· 
	

	4.
	Papan Tulis / White Board
	2
	· 
	

	5.
	Microfont
	1
	· 
	

	6.
	VCD Player
	1
	· 
	

	7.
	Sound System
	1
	· 
	

	8.
	Alat Tulis Kantor
	1 paket
	· 
	

	9.
	Laptop
	1
	· 
	

	10.
	Printer 
	1
	· 
	

	11.
	Rak Buku
	1
	· 
	


10. Pelaksanaan Pendidikan di Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah
Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah dalam rangka melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB dan diakhiri pada pukul 10.00 WIB pada setiap harinya. Aktivitas kelas dilaksanakan di ruang kelas, aktivitas di luar kelas dilaksanakan ketika mengadakan kegiatan olahraga setiap hari Kamis, praktek sholat berjamaah, praktek wudhu, dan praktek manasik haji yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Pengenalan lingkungan dilakukan dengan berjalan-jalan di luar lingkungan Raudhatul Athfal (RA) Najmatul Millah, sehingga anak-anak dapat mengenal dan mampu mengerjakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam setiap kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca ikrar syahadat, do’a sebelum belajar, surat Al-Fatikhah, rukun Islam, rukun iman, pancasila dan membaca Asmaul Husna. Selain itu sebelum pembelajaran anak dibiasakan dengan membaca surat-surat pendek, do’a-do’a harian, dan hadits sederhana secara bergantian setiap harinya. Hal ini dilakukan sebagai upaya pembiasaan agar anak mudah untuk menghafal surat-surat pendek dalam al-Qur’an, do’a-do’a harian, maupun hadits-hadits sederhana. Dan pembelajaran diakhiri dengan do’a keluar rumah, do’a sesudah belajar, surat Al-Asr, atau do’a penutup majelis. Ini dilakukan untuk mengajarkan kepada anak agar terbiasa membaca do’a sebelum dan setelah melakukan kegiatan.

A. Temuan Penelitian

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan hasil dan data penelitian yang bertujuan untuk mengetahui peranan guru dalam upaya mengembangkan rasa percaya diri anak usia 4-6 tahun yang dilakukan di Raudatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang. Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, peneliti ini menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena. 

Penelitian berlangsung selama bulan Agustus sampai dengan bulan September 2018. Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara semi terbuka yang dilakukan secara mendalam guna mendapatkan informasi dan data secara langsung. Selanjutnya, peneliti juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi untuk mengetahui lebih dalam dan jelas mengenai data yang telah ada untuk kemudian dianalisis. Analisis itu sendiri akan terfokus pada peranan guru dalam upaya mengembangkan rasa percaya diri anak yang difokuskan pada beberapa hal yang menjadi substansi pendidikan moral.

Hasil penelitian disusun berdasarkan hasil wawancara dan data-data tambahan berupa hasil observasi dan dokumentasi bukti pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru dalam mengembangkan rasa percaya diri anak usia 4-6 tahun di Raudhatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang. Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat kesepakatan jam dan hari di mana akan dilakukan proses wawancara dengan para guru. Hasil wawancara dilakukan kepada partisipan satu sampai partisipan tiga (P1-P3) dan satu partisipan tambahan (P0). Sedangkan tanggal yang mengikutinya merupakan waktu di mana peneliti mewawancarai partisipan-partisipan tersebut. Selanjutnya, peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah untuk melakukan proses penelitian baik itu untuk mendapatkan data dari metode observasi dan metode dokumentasi di lembaga ini. Dan berikut adalah hasil temuan penelitian di Raudhatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang.
1. Peran Guru RA dalam Mengembangkan Rasa Percaya diri Anak
Dalam upaya pembentukan moral anak, ada banyak hal yang penting untuk dilakukan oleh seorang guru khususnya guru RA. Menjadi model, motivator dan pembimbing adalah tiga peran yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Berikut adalah temuan serta pembahasan ketiga aspek tersebut berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian di Raudhatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang.
a) Peran Guru sebagai Model 
Sebagai seorang guru RA, menjadi model bagi anak didik adalah salah satu karakter yang tidak bisa dipisahkan. Pada umumnya anak-anak memerlukan tuntunan serta petunjuk yang dapat menuntun mereka untuk berperilaku secara baik khususnya dalam rangka bersosialisasi dengan sesama dan lingkungan. Secara jelas berikut akan dibahas secara detail peran tersebut berdasarkan pendapat, ide atau gagasan yang diperoleh dalam penelitian ini selama proses pengambilan data.

Menjadi seorang role model bagi anak tentunya memiliki alasan tersendiri. Semua partisipan (P1-P3) menyatakan bahwa hal tersebut sangatlah penting dan wajib dilakukan oleh seorang guru RA. Pendapat mereka didasari pertimbangan bahwa usia anak adalah usia di mana mereka dengan cepat dapat meniru apa pun yang dilakukan oleh orang dewasa termasuk guru. Ketika guru melakukan hal yang baik, anak pasti akan mengikuti. Sebaliknya ketika guru melakukan hal yang tidak baik, tentu saja anak akan meniru. Oleh karena itu, guru harus mampu menjaga dan berhati-hati dalam berperilaku dalam konteks pengembangan rasa percaya diri seorang guru harus menjadi model yang baik mengarahkan dan membimbing dengan baik tidak boleh berkata keras, membentak dan sebagainya agar anak tumbuh memiliki rasa percaya diri dengan normal tidak takut datang ke sekolah dan sebagainya. Berikut adalah kutipan pernyataan partisipan 1 (ibu Esti Andriani) sebagai representatif menjadi seorang role model: 

“Menurut saya kita menjadi model untuk anak-anak itu karena setiap hari mereka meniru kita, jadi kita, kita memberikan model-model, kita menjadi contoh anak-anak yang baik. ketika anak melihat kita mengasihi, mereka pun belajar mengasihi.”
 
“Menjadi teladan berarti menjadi contoh. Karena anak adalah peniru ulung maka itu, guru harus benar-benar berhati-hati dalam dan menjaga sikap sehingga anak bisa mengikuti sikap yang baik dari guru. .”
 
Lebih jelas lagi, anak perlu dibiasakan untuk melakukan hal yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah istilah Jawa mengatakan bahwa guru itu di”gugu” dan di”tiru” menjadi guru adalah suatu tugas mulia karena membimbing anak menjadi manusia yang berguna di masa depan adalah suatu tuntutan. Sebagai seorang guru, menjadi role model berarti memberikan teladan yang bisa digugu dan ditiru. Hal tersebut ditambahkan oleh P2 dalam kutipan, sebagai berikut: 

“Menjadi role model itu dilakukan dengan cara menjaga stabilitas kita sebagai guru, bertindak hati-hati dalam berbagai macam aspek bukan hanya di sekolah tetapi juga di lingkungan luar sekolah.”
 

Kutipan-kutipan di atas memberikan suatu pemahaman bahwa peran guru sebagai role model adalah suatu tuntutan tetapi juga tantangan. Seorang guru RA adalah pemberi arah melalui sikap dan perilakunya sehari-hari. Ketika seorang guru memberikan contoh yang baik, anak didinya juga pasti akan menjadi baik dan sebaliknya.

Untuk seorang role model, seorang guru tentu saja harus mempraktikan hal-hal baik baik dan pantas yang patut ditiru dan diteladani oleh anak didiknya. Sebagai anak usia dini, mereka memerlukan tindakan-tindakan praktis yang secara langsung dapat dilihat dan membekas dalam pemikiran mereka. Apa yang dilakukan setiap hari di lingkungan merupakan input, masukan dan referensi bagi mereka untuk bertindak serta berperilaku. 

Untuk itulah diperlukan contoh-contoh yang konkrit mengenai bentuk-bentuk atau sikap-sikap positif yang dapat dijadikan acuan bagi mereka. Berdasarkan hasil wawancara, banyak variasi jawaban yang diungkapkan oleh para partisipan mengenai sikap serta perilaku yang menjadi contoh bagi anak. Secara umum, para partisipan menekankan pada perilaku-perilaku anak ketika berinteraksi dengan sesama, misalnya memberi salam kepada orang lain, bersikap ramah kepada sesama, berbicara dengan halus atau sopan kepada teman. Selain itu, mengucapkan terima kasih ketika dibantu atau ditolong oleh sesama teman atau orang lain. Anak-anak dibekali dengan sikap dan perilaku seperti tidak terlambat ke sekolah dan ikut dalam berbaris dan berdoa pagi bersama dengan guru lainnya juga menjadi bagian dari hal-hal praktis yang dilakukan guru. Sebab ketika anak-anak melihat gurunya berdoa tentunnya akan melihat dan meniru apa yang dilakukan oleh para guru. Ungkapan-ungkapan tersebut di atas dapat dilihat pada kutipan yang disampaikan oleh P1 dan P2 sebagai berikut:

“Dengan memberi salam, mengucapkan salam kepada temannya. Biasanya kalau pagi itu ketika anak-anak datang saya pasti memberi salam dan tidak akan melepas sebelum anak memandang saya dan menjawab salam saya, begitu. Di saat mereka datang mereka mengucapkan Assalamu’alaikum, selamat pagi ibu guru. Terus jika diberi sesuatu atau ditolong, mengucapkan terima kasih. Hal itu disamping sebagai upaya penanaman pembiasaan juga untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa mengungkapkan atau berbicara baik di depan orang lain”
 

“Seperti yang berlaku di sini, katakanlah di Raudlotul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang ini, datang awal, kita ikut berdoa bersama, kita ikut berdoa itu otomatis secara tidak langsung anak-anak itu melihat dan mengikuti apa yang kita lakukan kemudian memanggil anakpun dengan halus, ramah, hal ini secara langsung atau tidak langsung dapat meningkatkan rasa percaya diri anak”
 
Sementara itu, partisipan (P3) menekankan pada bagaimana bentuk keteladanan bagi anak yang menyangkut dengan memelihara hubungan dengan Allah SWT dan lingkungan. Berdoa dan sikap berdoa yang baik perlu ditanamkan kepada anak sehingga mereka terbiasa untuk menyembah Allah dengan benar. Selain itu, partisipan (P1 dan P3) juga memberikan pendapat menyangkut sikap membuang sampah pada tempatnya dan tertib ketika meletakkan barang bawaan seperti tas, buku, dan makanan serta barang-barang yang lain akan meningkatkan keberanian anak dan akhirnya juga meningkatkan percaya dirinya dengan melakukan perbuatan yang sama dengan teman-temannya yang lainnya. Berikut merupakan kutipan pernyataan P1 dan P3 

“Kalau praktisnya dari kegiatan sehari-hari. kebiasaan-kebiasaan seperti tertib dan sopan itu perlu. Ketika meletakkan tas harus sopan dan rapi. Ketika berdoa, anak-anak itu kan harus dengan sikap yang baik yaitu lipat tangan, tutup mata, jadi saya memberikan contoh seperti itu, hal itu bertujuan untuk melatih keberanian anak untuk berperilaku baik sehingga rasa percaya diri akan tumbuh dengan baik dari diri anak”
 

“Misalnya membuang sampah pada tempatnya itu juga kita terapkan mulai dari sekarang. Selesai makan, mereka harus membuang sampah pada tempat sampah yang telah disediakan. Upaya ini dilakukan agar anak semakin berani untuk melakukan kebaikan sehingga arahnya disamping melatih moral juga melatih percaya diri anak”
 

Kutipan-kutipan di atas adalah bentuk-bentuk perilaku yang dilakukan para guru di Raudlotul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang. Beberapa data yang telah diberikan oleh partisipan inti di atas kemudian dipertegas dan dibenarkan kembali oleh partisipan tambahan dalam hal ini kepala sekolah. Selain itu, partisipan tambahan juga memberikan tambahan informasi partisipan tambahan bagaimana peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri anak terkhususnya anak usia 4-6 tahun. Partisipan (P0) menyatakan bahwa setiap bulannya selalu ada evaluasi kinerja guru-guru sehingga dalam kesehariannya. Beliau juga turut mengobservasi dan menilai bagaimana para guru memberikan perannya sebagai sosok yang bertanggung jawab dalam perkembangan anak didiknya terkhususnya dalam perkembangan rasa percaya diri dan moralnya. Salah satunya adalah dengan memberikan teladan atau model nilai-nilai moral yang baik pada anak.

Guru-guru memberikan bentuk keteladanan dalam keseharian mereka baik itu dalam bertutur kata maupun bertingkah laku. Misalnya dengan memberikan ucapan terima kasih ketika ditolong atau menerima sesuatu kemudian menggunakan nada bicara yang lembut dan tidak kasar sehingga anak-anak melihat dan meneladani bagaimana berperilaku dan bertutur dengan ramah. Berikut adalah kutipan pernyataannya:
“Jadi yang dilakukan guru sebagai model yaitu dengan bagaimana bersikap dan berbicara ya misalnya memberikan contoh supaya bisa berlaku baik misalnya jika diberi sesuatu kemudian menguucapkan terima kasih, berbicara juga lembut tidak dengan nada yang tinggi.”
 
Selanjutnya Partisipan (P0) juga menambahkan bahwa tingkat keberhasilan dari bentuk-bentuk nilai moral dan positif termasuk di dalamnya mengembagkan rasa percaya diri anak yang telah diteladankan oleh para guru-guru di atas masih dikatakan 75-95 persen tingkat keberhasilannya karena masih ditemukannya anak-anak yang masih kurang percaya diri serta untuk menumbuhkan karakter itu kan merupakan proses yang tidak sebentar. 

Menurut data observasi, peneliti menemukan bahwa semua partisipan melakukan hal yang sama dengan apa yang diungkapkan. Para partisipan selalu memberikan bentuk keteladanan berupa memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, menggunakan kata tolong dan terima kasih ketika meminta dan mendapat bantuan dari orang lain dan beberapa perilaku-perilaku praktis yang dilakukan secara konseptual. 
Selanjutnya, menurut dokumentasi yang merupakan program semester sekolah yang disusun oleh guru, mewajibkan guru untuk dapat memberikan bentuk keteladanan bagi siswa. Contohnya salah satu indikator yang ada yaitu anak dapat meniru sikap berdoa yang baik dan benar. Hal ini menjadi panduan bagi para guru bagaimana menjadikan dirinya sebagai contoh bagi anak didik dalam sikap berdoa. Ini menjadi bukti bahwa guru-guru mempunyai kewajiban memberikan bentuk keteladanan bagi anak dalam berlaku baik. Selain itu setiap pembiasaan-pembiasaan yang ada di program sekolah menunjukkan adanya suatu bukti bahwa guru benar-benar harus dapat melakukan setiap pembiasaan-pembiasaan tersebut dalam kehidupan di lingkungan sekolah yang tentunya akan menjadi acuan bagi anak dalam bersikap dan berperilaku dalam pembiasaan tersebut.

Beberapa kutipan pernyataan dan data yang dikumpulkan melalui observasi serta dokumentasi yang ada, memberi gambaran mengenai praktek-praktek yang penting untuk dilakukan guru dalam membangun pertumbuhan moral anak. Anak perlu dilengkapi dengan berbagai perilaku yang tentu saja ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Menjaga hubungan interaksi secara vertikal dan horisontal melalui penerapan kharakter yang positif adalah hal yang utama yang harus berakar dan bertumbuh seiring pertumbuhan moral anak termasuk dalam upaya mengembangkan rasa percaya diir anak. Kebiasaan-kebiasaan yang positif harus melekat pada diri anak agar anak mampu membedakan hal yang benar dan perlu dilakukan dan hal yang salah yang harus dihindari.
b) Peran Guru Sebagai Motivator

Sejalan dengan peranan guru sebagai role model, guru sebagai motivator juga menjadi bagian yang tidak terlepas dari tugas utama seorang guru. Motivator memberikan gambaran jelas bahwa seorang guru tidak hanya sekedar memberikan ilmu ataupun wawasan baru terhadap siswa tetapi guru juga dituntut memberikan dorongan atau semangat baik kepada siswa dengan tujuan dapat meningkatkan semangat belajar ataupun kualitas perkembangan yang baik terkhususnya bagi anak didiknya.

Dan berikut merupakan hasil wawancara kepada 3 orang partisipan yang menjelaskan tindakan atau peranan yang mereka lakukan dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai seorang motivator bagi anak yang ditriangulasikan dengan penjelasan dari kepala sekolah dan data hasil observasi serta dokumentasi. 

Dunia pendidikan anak usia dini, kata motivasi biasanya lebih dikenal dengan sebutan penguatan. Penguatan yang diberikan kepada anak bertujuan agar anak lebih bersemangat dalam hal pembelajaran terkhususnya dalam perilakunya yang berkaitan dengan aspek perkembangan moral. Penguatan atau motivasi yang diberikan juga bertujuan agar anak mengetahui sebab dan akibat dari perbuatan yang dilakukan. Jika akibat yang didapatkan menyenangkan hatinya maka anak bisa mengambil kesimpulan bahwa perbuatan yang dilakukannya dianggap baik begitupula sebaliknya.

Bentuk motivasi yang digunakan adalah pujian. Hal ini dinyatakan oleh P2 dan P3. Mereka menyatakan bahwa bentuk motivasi yang sering digunakan adalah pujian kepada anak. Pujian dalam bentuk acungan jompol, tos, senyuman, kata-kata positif menjadi hal utama yang sering dan selalu digunakan oleh para partisipan dalam rangka mengembangkan rasa percaya diri anak didiknya hal ini. Selain itu, menceritakan kepada teman-teman di kelas juga digunakan sebagai bentuk dari motivasi jika anak-anak melakukan hal-hal baik. Pujian dan menceritakan pada teman sebaya yang diberikan semata-mata untuk menyemangati ataupun memberikan dorongan sehingga anak-anak mampu atau dapat melakukan perbuatan-perbuatan baik yang berkenan bagi orang lain dan adanya pujian juga yang diberikan oleh teman sebayanya. Dari pujian-pujian tersebut diharapkan anak mampu untuk mengulangi hal-hal baik yang dilakukan. Dan berikut adalah jawaban representatif dari pernyataan di atas.:
“Jadi untuk bentuk motivasinya saya biasanya memberikan reward, misalnya memberikan acungan jempol, ataupun tos, dan lain sebagainya itu yang kami lakukan. Dan tidak lupa saya memberikan pujian, tujuan utamanya agar anak semakin memiliki rasa percaya diri”
 

“Kita berikan semacam pujian, jadi misalnya terima kasih kamu sudah jujur atau kalau berhubungan dengan teman-temannya sekelas bisa kita ceritakan pada teman-teman sekelasnya jadi itu akan memotivasi dia dan meningkatkan rasa percaya diri anak, sehingga anak menyadari bahwa oh, ternyata perbuatan jujur itu baik.”
 

Sementara itu, memberikan reward berupa senyuman dan semangat kepada anak juga diberikan. Selain itu, memberikan hadiah dan reward kepada anak misalnya, memberikan cap atau stiker, memberikan permen, bintang juga diberikan sebagai bagian dari bentuk-bentuk motivasi yang diberikan kepada anak. Tujuannya agar anak-anak senang melakukan nilai-nilai moral dalam kesehariannya. Hal ini diungkapkan oleh P1 dalam kutipan sebagai berikut 

“Yang pasti kita berikan senyuman, semangat kepada mereka kemudian misalnya saya biasanya memberikan hadiah, memberikan reward kepada mereka misalnya oh, tangannya mereka diberi cap atau diberi stiker, atau diberi permen, bintang nah itu membuat mereka itu senang melakukan nilai moral yang baik yaa setiap harinya.”
 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas membuktikan bahwa pemberian motivasi kepada anak akan bermanfaat bagi mereka guna mengembangkan nilai-nilai moral dan sekaligus rasa percaya diri anak yang ada. Selain itu, pemberian motivasi atau penguatan juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengenal dan membedakan hal yang baik dan tidak baik. Selain pengakuan dari 3 partisipan di atas, partisipan tambahan juga membenarkan apa yang dilakukan oleh ketiga partisipan. Beliau menyatakan bahwa guru memberikan reward berupa pujian dan memberikan stiker atau bentuk-bentuk seperti bintang yang akan membuat anak termotivasi untuk melakukan nilai-nilai moral yang baik. Selain itu, dengan menceritakan kepada teman sebaya juga dilakukan oleh guru guna memberikan dampak positif bagi anak yang melakukan hal-hal yang benar. Hal-hal yang diberikan oleh guru diharapkan sesuai atau dalam porsi yang tepat sehingga membawa dampak positif bagi anak bukan sebaliknya. Berikut merupakan jawban representatifnya:
“Dengan pujian, kemudian reward ya seperti biasanya memberikan gambar bintang, matahari yang membuat anak-anak itu ingin lagi melakukan hal yang baik. Tapi tentu saja dengan porsi yang pas ya, tidak berlebihan karena itu nanti efeknya akan menjadi tidak baik lagi, begitu. Terus biasannya guru juga bilang ke anak-anak yang lain perbuatan yang baik jadi anak yang melakukan nilai moral yang baik tadi akan senang begitu.”
 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan bahwa semua partisipan menggunakan pujian sebagai motivasi bagi anak jika melakukan sesuai nilai-nilai moral. Pujian yang dimaksud bisa berupa senyuman dan beberapa bentuk langsung dari bahasa tubuh misalnya jempol atas toss, selain itu peneliti menemukan bahwa P3 memang menggunakan metode menceritakan kebaikan atau hal baik yang dilakukan oleh anak kepada teman-temannya di dalam kelas. Selanjutnya ketika mengobservasi peneliti juga menemukan P1 menggunakan metode pemberian hadiah berupa bunga yang diberikan kepada beberapa anak yang berhasil membantu temannya membereskan mainan setelah bermain. Pemberian ini dilakukan ketika setelah bermain dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan P1 dan P3 mengenai pemberian motivasi kepada anak ketika melakukan hal baik yang sesuai dengan pembentukan moral. 

Pemberian penguatan atau motivasi kepada anak yang melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan porsi yang tepat dan pas diharapkan dapat memberikan dorongan dan semangat pada anak untuk terus melakukan hal-hal yang baik yang berguna bagi perkembangan moralnya baik itu untuk sekarang dan kehidupannya yang akan datang.

Selain pernyataan-pernyataan dari para partisipan, data-data yang dikumpulkan dari observasi menyatakan bahwa partisipan menggunakan nasehat secara langsung untuk mendorong dan memotivasi agar meningkatkan rasa percaya dirinya seperti yang diingginkan. Para guru menggunakan bahasa dan kata-kata yang sangat mudah dimengerti oleh anak. Selain hasil observasi juga menunjukan bahwa P1 dan P3 menggunakan cerita sebagai bagian dari cara guru memotivasi anak. Pesan-pesan moral dari cerita yang disampaikan oleh para guru digunakan untuk memotivasi anak agar mengurangi perilaku yang tidak sesuai. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru tidak memaksa anak dengan memberi hukuman atau memarahi serta menjudge anak dengan kata-kata yang negatif sehingga moral dan mental anak semakin baik juga rasa percaya diri juga akan semakin berkembang. 

Metode bercerita yang ada jelas ditunjukkan dengan bukti wawancara dan observasi di kelas. Guru menggunakan metode bercerita bagi anak sebelum masuk dalam aktivitas pembelajaran tentang tema. Bahkan tak jarang, cerita juga dikaitkan dengan tema yang ada. Hal tersebut dijadikan guru untuk memotivasi siswa agar dapat bersikap sesuai dengan nilai-nilai moral yang ingin dicapai. Setelah itu guru juga memberi kesempatan kepada anak untuk bercerita atau menceritakan kejadian-kejadian yang alaminya di rumah, di sekolah, maupun bersama teman-temannya untuk meningkatkan rasa percaya diri anak.

Dalam upaya penerapan bentuk-bentuk motivasi yang diberikan oleh para guru, tentunya selama proses berlangsung ada beberapa bentuk motivasi yang dianggap sangat efektif dalam pembentukan moral anak. Semua guru sebagai partisipan (P1-P3) menyatakan bahwa pujian merupakan salah satu bentuk motivasi yang sangat efektif digunakan pada anak. Selain itu, pemberian reward juga merupakan salah satu bentuk motivasi yang dianggap efektif membentuk sikap, kepribadian serta moral anak. Pemberian motivasi berupa pujian dan reward biasannya sering digunakan dan dianggap efektif bagi anak. 

Memberitahukan kepada teman sebaya apa yang dilakukan anak atau menceritakan kepada teman sebaya dan mendapat pujian dari temannya juga merupakan bagian yang dianggap efektif oleh P2 dan P3 sebab anak-anak akan termotivasi untuk tetap melakukan hal-hal yang dianggap baik karena mendapat pujian selain dari guru juga dari teman sebayanya. Bahkan beberapa anak juga menceritakan apa yang didapatkannya di sekolah kepada orang tua mereka. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi anak-anak di mana mereka akan semakin bersemangat untuk melakukan hal-hal yang baik untuk tidak mengecewakan guru maupun teman-temannya.

“Pujian, anak akan merasa senang dengan apa yang telah dia lakukan. Jadi yang lain bisa mengikuti”
  

“Bagi saya yang paling efektif, ketika kita memberikan reward berupa pujian, dan mengajak teman-temannya juga memberikan pujian berupa tepukan tangan, atau acungan jempol jadi mereka akan terus mengingat, bahkan sampai ada yang memberitahukan ke orang tuanya sehingga dampaknya anak akan tetap melakukan karakter-karakter moral yang baik sehingga dia bisa mendapat pujian bahkan dari teman-temannya, begitu.”
 

“Menurut saya yang paling efektif itu ya motivasi secara langsung yaitu dengan pujian apalagi kalau dengan teman-temannya jadi dia akan berusaha melakukan lagi hal-hal yang tidak mengecewakan teman atau guru misalnya.”
 

Hasil observasi juga menunjukan bahwa pemberian pujian secara langsung menjadi bagian dari proses dukungan guru bagi anak dalam pembentukan sikap dan mental mereka. Peneliti menemukan bahwa ketika anak diberikan pujian dan bahkan mendapat pujian dari guru maupun teman-temannya, anak tersebut menjadi bersemangat untuk melakukan sesuatu dan semakin tinggi rasa percaya dirinya. Tak jarang terlihat bahwa mereka sampai menceritakan apa yang dilakukan dan didapatkan di sekolah kepada orang tua mereka. Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan data tersebut di atas, membuktikan bahwa selama proses pembentuk moral anak, guru tentunya sudah memahami benar apa yang menjadi keinginan dari anak-anak. Keinginan-keinginan tersebut menjadi acuan bagi para guru untuk memberikan motivasi yang akan membuat anak-anak menjadi semakin bersemangat dalam melakukan hal-hal yang baik. Untuk itu, dari pemahaman-pemahaman tersebut terhadap anak akan membuat guru semakin baik dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang motivator.
c) Peran Guru sebagai Pembimbing
Selain kedua peran guru sebelumnya dalam bagian ini akan dibahas peran yang ketiga yaitu guru sebagai pembimbing. Peran ini dititikberatkan pada bagaimana upaya guru untuk mengajarkan dan menuntun anak untuk berperilaku baik dalam hubungannya secara vertikal maupun horizontal. Mengingat guru sebagai tokoh yang paling dekat dengan anak dalam lingkungan pendidikan, tentu saja guru harus berperan aktif dalam membimbing, mengarahkan serta menerapkan tindakan-tindakan yang patut anak lakukan dalam kehidupannya khususnya dalam memantapkan perkembangan mental dan moralitasnya. Anak dilatih, dididik dan dibimbing untuk menjadi individu yang siap menghadapi masa depannya dengan label individu yang bermoral, berakal budi serta berakhlak mulia.

Selain membimbing anak mengenal Allah sejak dini, anak juga perlu dibimbing untuk menghargai dirinya sendiri. Hal tersebut dilakukan agar anak tidak merasa disepelekan, minder atau merasa rendah diri dalam segala situasi. Anak akan menganggap dirinya berarti dan kehadirannya adalah anugerah terindah dari Allah yang Maha Kuasa. 

Berhubungan dengan kondisi ini, beberapa hal diungkapkan oleh partisipan mengenai cara mereka menuntun anak mengahargai dirinya. Hampir semua partisipan melakukan hal ini dengan memberi motivasi, pujian ataupun dorongan dengan menggunakan kata-kata positif. Tujuan pemberian dukungan tersebut adalah untuk membangun rasa percaya diri anak sehingga anak tidak merasa minder dengan keadannya. Anak dapat menjadi pribadi yang belajar untuk bertanggung jawab, mandiri, bersemangat serta disiplin. Selain itu, ketika anak sudah mampu menghargai dirinya dengan baik, ia pun akan mampu menghargai orang lain dengan porsi yang sama. Ungkapan-ungkapan tersebut dapat dilihat pada kutipan partisipan berikut: 

“Saya akan membawa dia untuk mengatakan bahwa kamu itu bisa, kamu itu pandai, kamu itu anak ciptaaan Allah sama dengan lainnya dan kamu pintar, kamu bisa jadi kamu tidak usah takut dengan apa yang sudah kamu lakukan. Alasannya supaya anak itu tidak minder kepada teman, guru dan lebih percaya pada dirinya.”
 

“Terus memberikan kata-kata positif pada anak tersebut. Jadi misalnya kita ajak anak-anak lain untuk ikut memberi suport atau dukungan pada anak tersebut. Dengan menghargai dirinya, anak belajar untuk bertanggung jawab, mandiri, disiplin, dan bersemangat.”
 

Selain memberikan semangat, pujian maupun dorongan, guru partisipan 3 juga menyatakan bahwa dia menggunakan kegiatan show and talent (menunjukkan kemampuannya di depan temannya) di mana setiap kali anak-anak mengakhiri sebuah tugas yang diberikan kegiatan ini digunakan untuk memberikan kesempatan pada anak menunjukkan kepada guru maupun teman-teman yang lain hasil karya yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan sebuah kepercayaan diri pada anak selain itu anak-anak yang lain juga belajar bagaimana memberikan penilaian kepada hasil dari kerja temannya, mereka belajar menghargai hasil karya orang lain. Setiap tugas yang telah dikerjakan oleh anak ada timbal balik yang dilakukan oleh guru di mana guru memberikan penilaian-penilaian misalnya memberi gambar binang atau smile yang bermakna bahwa guru menghargai apa yang telah dilakukan oleh anak dan anakpun belajar menghargai apa yang telah dia kerjakan. Hal tersebut diungkapkan dalam pernyataan berikut 

“Terkadang melakukan misalnya kalau hasil karyanya sudah jadi anak-anak menunjukkan hasilnya kepada teman-temannya. Kemudian minta anak-anak yang lain memberi aplouse supaya mereka bisa percaya diri. Selain itu menghargai dengan memberi bintang pada anak dilembar tugasnya kalau dia berhasil mengerjakan sendiri tugas, begitu”
 
Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh partisipan tambahan di mana beliau menyatakan bahwa cara guru membimbing anak untuk dapat menghargai dirinya sendiri yaitu dengan tidak memberikan kata-kata negatif misalnya tidak mencela anak yang bertujuan untuk memotivasi anak dan menumbuhkan rasa kebanggaan pada diri anak. Hal-hal tersebut terkutip dalam kutipan berikut 

“Untuk menumbuhkan itu yang pertama saya lihat adalah guru tidak mencelah tetapi menggunakan kalimat-kalimat pujian. Kemudian ada sesi di kegiatan sebelum penutup di mana anak mempresentasikan hasil karya yang telah di buat. Biasanya di kelas-kelas guru melakukan itu. Maka otomatis menumbuhkan kebanggaan dirinya dan dilatih untuk menghargai diri sendiri.”
 

Menuntun anak menghargai dirinya sendiri tentunya berdampak positif terhadap anak itu sendiri. Banyak anak yang merasa malu, minder bahkan takut untuk melakukan sesuatu di hadapan teman dan gurunya karena banyak faktor yang tentu saja mempengaruhi. Faktor lingkungan, keluarga bahkan diri pribadi sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak yang membuat mereka merasa rendah diri dan tidak mampu seperti yang lain. Hal inilah yang membuat rasa penghargaan terhadap diri sendiri berkurang. 

Menurut hasil observasi, guru memberikan bentuk bimbingan kepada anak untuk menghargai dirinya sendiri dengan memberikan metode pemberian tugas kepada anak. Dengan ini banyak nilai-nilai moral atau karakter yang bisa diambil dari kegiatan tersebut. Adanya madding di setiap kelas memberikan kesempatan pada anak untuk melihat hasil karya yang dilakukan oleh anak-anak sehingga rasa bangga dan menghargai dirinya tebentuk. Selain itu, peneliti menemukan bahwa ketika memberikan tugas kepada anak, guru juga sering menggunakan kalimat-kalimat positif misalnya guru memberikan semangat berupa sepenggal kalimat “nanti bu guru kasih bintang loh kalau pekerjaannya selesai” atau kalimat-kalimat lain yang bernada positif sehingga anak dapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini memang dilakukan oleh semua partisipan. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa ada kegiatan yang dilakukan oleh semua partisipan di mana anak diberi kesempatan mempresentasikan hasil kerja yang mereka buat sebagai bentuk dari hasil karyanya di akhir sebelum kegiatan inti berakhir. Semua ini dilakukan dan sesuai dengan pernyataan P3 dan P0 yang menyatakan bahwa ada kegiatan show and talent yang dilakukan guru. 

Sementara itu, data yang dilihat dalam dokumentasi juga membuktikan bahwa ada kegiatan mengulas kembali kegiatan yang dilakukan oleh anak setelah mengerjakan tugas. Kegiatan tersebut selain untuk menggingatkan kembali apa yang dipelajari anak, anak juga diberi kesempatan untuk mempresentasikan apa yang telah dibuatnya pada hari tersebut. Kemudian terdapat juga kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pemberian tugas dan unjuk kerja kepada anak dan bertujuan untuk membentuk karakter moral anak yang disusun oleh guru sebagai bagian dari tujuan pembelajaran setiap harinya.
2. Pengembangan Rasa Percaya Diri pada Peserta Didik di Raudhatul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik kabupaten Pemalang

Dalam pengembangan rasa percaya diri banyak pihak yang terlibat dalam pengembangannya, baik itu guru di sekolah, lingkungan bermain, maupun orangtua atau keluarga di rumah. Secara umum, masih banyak orang tua yang belum memahami betapa pentingnya menumbuhkan kepercayaan diri pada anak sejak dini. Orang tua bisa berbuat banyak sekali dalam membantu menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri pada anak. Tapi yang perlu disadari adalah bahwa orang tua hendaknya tidak memberikan atau memaksa rasa percaya diri itu pada anak melainkan menumbuhkannya. 

Lingkungan yang paling utama adalah keluarga. Namun, banyak anak yang kurang beruntung dan tidak mendapatkan pengasuhan serta pendidikan dari keluarga yang optimal. orang tua, guru dan lingkungan disekitar anak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena mempunyai peranan penting dalam memberikan dorongan dan rangsangan untuk membantu menumbuhkan percaya diri pada anak. Apabila ada salah satu lingkungan yang tidak mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak maka kepercayaan diri pun akan sulit diperoleh anak.

Guru  dalam mengembangkan kepercayaan diri pada anak adalah:

a. Belajar untuk bisa menghargai kemampuan anak

b. Banyak memberikan kesempatan pada anak

c. Menjadi orang tua yang memiliki pola asuh yang demokratis

d. Memberikan motivasi pada anak berupa reward
Sedangkan dalam pelaksanaannya mengembangkan kepercayaan diri anak guru menggunakan prinsip-prinsip :

1) Bersifat komperhensif

Jadi dalam pengembangan rasa percaya diri pada anak  harus  dengan menyediakan pengalaman belajar yang meningkatkan perkembangan anak secara menyeluruh dalam berbagai aspek perkembangan.

2) Dikembangkan atas dasar perkembangan secara bertahap

Dalam pengembangan rasa percaya diri anak disediakan berbagai kegiatan dan interaksi yang tepat didasarkan pada usia dan tahapan perkembangan setiap anak. Program menyediakan berbagai sarana dan bahan untuk anak dengan berbagai kemampuan.

3) Melibatkan orang tua

Keterlibatan kedua orang tua sebagai pendidik utama bagi anak. Oleh karena itu peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan.
4) Menjalin kemitraan dengan keluarga dan masyarakat

Dalam pengembangan rasa percaya diri anak hendaknya dapat dilakukan dengan membangun sinegi dengan keluarga dan masyarakat sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

5) Memperhatikan kesehatan dan keselamatan anak.

Program pengembangan di dalam kelas maupun di luar kelas merupakan program yang dibangun dengan memperhatikan aspek keamanan dan kesehatan anak saat berada dalam lingkungan sekolah.

6) Penyediaan sarana dan prasarana

Lembaga pendidikan dalam upaya mengembangkan program-program sekolah harus dapat memastikan  penyediaan sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan Rasa Percara Diri Anak

a. Faktor Pendukung

Salah satu faktor pendukung dari peran guru dalam pembentukan rasa percaya diri anak di RA adalah faktor internal dari dalam diri guru itu sendiri, yaitu motivasi yang kuat guru dalam mengemban tugas sebagai guru di RA. Menjadi guru RA tentunya memerlukan pemikiran, pandangan serta gagasan tersendiri dari setiap individu yang tertarik untuk terjun pada bidang tersebut. Setiap individu yang memutuskan untuk melakukan pekerjaan tersebut tentu saja memiliki motivasi tersendiri baik dari dalam diri pribadi maupun dari orang lain. Motivasi dari diri pribadi memegang peranan penting bagi individu dalam merancang serta melakukan sesuatu untuk mencapai hasil yang baik termasuk menjadi seorang guru RA. 

Hasil wawancara mengenai motivasi menjadi guru RA yang dilakukan terhadap tiga guru di Raudhatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang menggambarkan motivasi yang berbeda-beda dalam menekuni pekerjaan tersebut. Perbedaan motivasi tersebut dapat dilihat dari jawaban para guru sebagai partisipan dalam penelitian ini. P1 mengungkapkan motivasi mendasar menjadi guru PAUD adalah untuk mendidik anak-anak mengenal Tuhan, mengenal kasih Tuhan serta taat dan patuh kepada Tuhan. Hal tersebut merupakan keinginan dan tanggung jawab yang perlu diaplikasikan lewat pelayanan kepada anak-anak. Hal tersebut diungkapkan dalam kutipan berikut ini 

“Saya ingin untuk mendidik anak-anak supaya mereka menjadi anak anak yang baik yang mengenal dan bisa mengamalkan ajaran agama Islam sejak dini, menjadi anak-anak yang taat dan patuh kepada Allah SWT.”
 

Selain itu, P2 juga menambahkan bahwa tugas seorang guru RA merupakan tugas yang mulia yang diberikan oleh Allah SWT. Seseorang yang bekerja dalam dunia anak-anak akan mengasah dirinya untuk semakin mencintai anak-anak. Beliau menambahkan bahwa selain menjadi guru RA merupakan tugas yang mulia. Selain beliau mengaplikasikan pengetahuan yang telah di dapatkan selama menempuh pendidikan untuk mendidik anak-anak, motivasi lain yang muncul adalah bahwa berada dalam dunia anak adalah sesuatu yang menyenangkan. Hal tersebut dibuktikan dalam ungkapan di bawah ini.
“Karena menjadi guru RA memang merupakan tugas mulia dari Allah SWT melalui Rasul-Nya Muhammad SAW selain itu juga sebagai guru saya mengaplikasikan sekolah pendidikan guru saya. Saya semakin mencintai anak-anak karena dunia anak-anak itu sangat menyenangkan sekali.”
 
Motivasi yang muncul dalam diri untuk menjadi guru dikarenakan proses pengalaman. Berdasarkan pengalaman-pengalaman yang ditemui dan didapatkan, pemahaman dan pertumbuhan anak akan terbentuk menjadi lebih baik apabila dilakukan sejak awal. Pendidikan yang dimulai sejak awal atau sejak dini sangatlah penting bagi anak terkhusus ketika mereka sudah berada dalam tingkat pendidikan yang lebih tinggi, mereka akan terbentuk menjadi pribadi-pribadi yang lebih baik. Untuk itu, pendidikan sangat perlu dan penting dilakukan sejak dini. 
Selain pengakuan dari beberapa partisipan di atas, ungkapan lain juga muncul dari partisipan tambahan. Melakukan pelayanan bagi anak-anak merupakan anugerah dan panggilan jiwa yang dikaruniakan oleh Allah SWT sehingga perlu untuk dijalankan. Selain itu, pengalaman-pengalaman yang dialami menjadi motivasi tersendiri bagaimana seseorang termotivasi menjadi seorang guru terkhususnya menjadi guru RA. Motivasi-motivasi tersebut di atas diungkapkan dalam kutipan sebagai berikut: 

“Jadi motivasi saya sudah seperti terbentuk sejak muda. Saya sudah menjadi guru RA setelah saya lulus SLTA , jadi seperti panggilan jiwa dari Allah SWT untuk saya, seperti itu.”
 

Dari kutipan-kutipan di atas dapat terlihat bahwa motivasi menjadi seorang guru RA lahir dari nurani masing-masing guru yang tentunya bertujuan untuk membimbing, membangun, serta melayani anak-anak. Keberhasilan pembinaan tersebut hanya akan tercapai jika dilakukan sejak dini. Ketika seorang guru RA merasa merupakan bagian dari dunia anak-anak yang menyenangkan dan menganggap bahwa tugas dan tanggung jawab dalam membentuk anak menjadi pribadi yang dapat diandalkan adalah pemberian atau amanat dari Allah, maka pelayanan terhadap anak akan semakin berkualitas serta membangun. Selain itu, pengalaman serta pendidikan yang telah didapatkan menjadi motivasi bagi guru dalam proses membimbing anak dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka terkhususnya di sekolah. 

Selain motivasi, ada juga kharakteristik seorang guru RA yang menjadi patokan dan perlu diperhatikan. Tentunya menjadi seorang guru perlu memiliki karakter dan sikap yang dapat memberi arah serta tujuan yang jelas bagi perkembangan serta pertumbuhan anak didik. Pertumbuhan anak baik kognitif serta afektif tentu saja bergantung pada seorang guru yang merupakan tokoh penting teristimewa dalam membentuk mereka menjadi pribadi yang baik dan memiliki karakter yang dapat diandalkan. Guru perlu memiliki karakter yang dapat diteladani dan diikuti anak dalam bersikap. 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat berbagai tanggapan mengenai karakteristik seorang guru RA. Hampir semua partisipan mengatakan bahwa memberi teladan yang baik adalah hal pertama yang perlu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana mereka bertumbuh. Hal ini dikatakan oleh P1, P2, P3 dan P0 sebagai partisipan tambahan. Pemikiran para partisipan dititikberatkan pada bagaimana guru menjadi panutan bagi anak sehingga anak dapat meniru. Gagasan mereka terlihat pada jawaban-jawaban representatif berikut ini: 

“Seorang guru RA seharusnya tidak menggurui tapi lebih banyak mendengarkan dan tidak lupa juga untuk meneladankan sesuatu yang baik pada anak.”
 . 

“Harus bisa menjadi teladan bagi anak-anak, sikap yang tidak boleh sembarangan ya. Dalam bersikap dalam berkata karena anak-anak itu melihat dan mencontoh, jadi itu yang paling penting.”
 
Karakter lain yang perlu dimiliki oleh seorang guru RA adalah bagaimana menjadi seorang yang sabar, ramah, sopan serta dekat dengan anak-anak. Memahami dunia anak juga merupakan hal yang sangat penting agar bisa berbaur dengan mereka. Memiliki karakteristik yang jujur, bertanggung jawab, memiliki etitude yang baik serta menjadi dasar kuat dan pedoman bagi seorang guru RA. Tanggapan tersebut dikemukakan oleh partisipan (P2 dan P0) yaitu sebagai berikut: 

“Seorang guru RA tentunya harus memiliki kepribadian yang baik serta attitude yang baik, karena masa depan anak juga menjadi tantangan seorang guru RA. Selain itu juga harus sabar menghadapi anak-anak.”
 
“Karakteristiknya yaitu keteladanan yang baik, kemudian ramah, sopan, sabar kemudian tanggung jawab, jujur dan berintegritas dan tidak lupa juga bahwa guru PAUD itu harus bisa memahami anak.”

Dari kutipan-kutipan di atas sangatlah jelas bahwa anak faktor pendukung dari keberhasilan pengembangan rasa percaya diri anak adalah faktor dari guru sendiri dimana dalam prosesnya  membutuhkan sosok atau pribadi (guru) yang dapat memahami mereka dan mengajarkan kepada mereka apa yang baik untuk dilakukan. Sementara itu, guru bertanggung jawab sepenuhnya untuk membawa anak pada suatu kondisi yang tepat terutama dalam menjaga interaksi serta menanamkan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan apa yang patut diterima oleh anak.

Faktor lainnya adalah dukungan dari lembaga pendidikan itu sendiri dalam hal ini Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, dalam memberikan sarana dan prasarana baik sarana fisik maupun non fisik.

b. Faktor Penghambat

Dalam proses pembentukan rasa percaya diri  anak usia dini, tentunya tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang ada dan perlu untuk mendapat perhatian khusus. Hambatan-hambatan yang ada membuat proses pembentukan sikap mental  anak tidak berjalan baik bahkan terkadang apa yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Begitu juga sebagai seorang guru yang notabene mempunyai tugas bukan hanya untuk mengembangkan intelekual anak namun mampu mengembangkan nilai-nilai moral pada anak. Ketikaa guru sudah berupaya mengembangkan nila-nilai moral pada anak, tentunya tidak terlepas dari hambatan yang dialami sehingga proses pembentukan moral anak yang dilakukan oleh guru tidak berjalan optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 guru partisipan, guru partisipan menggungkapkan hambatan-hambatan yang mereka alami dalam usahanya mengembangkan nilai-nilai moral pada anak. 

Proses pembentukan moral yang dilakukan oleh partisipan tidak dapat berjalan dengan baik ketika menjumpai beberapa hambatan. Salah satu hambatan yang ditemui oleh partisipan yaitu datang dari karakter anak itu sendiri. Hal ini diungkapkan oleh P1. Sementara itu, P1 juga menegaskan bahwa lingkungan merupakan faktor penghambat terbesar dalam membentuk sikap mental  anak termasuk di dalamnya rasa percaya diri anak. Selain itu, menurut P2 hambatan yang dijumpai dalam proses pembentukan sikap mental anak adalah hambatan dari orang tua dan masyarakat. Semua partisipan menyatakan bahwa hambatan dari lingkungan yaitu orang tua sering kali terjadi karena tidak ada kesepakatan dan dukungan dari orang tua sehingga apa yang dilakukan oleh guru di sekolah tidak dilanjutkan di rumah. P3 juga menambahkan bahwa tidak adanya komunikasi yang baik dari pihak orang tua dan guru juga menjadi hambatan yang ditemui oleh partisipan dalam pembentukan sikap mental anak. Berikut merupakan beberapa pernyataan dari partisipan. 

“Hambatanya kadang anak itu sendiri kalau anak itu kan sikapnya keras kan menjadi hambatan bagi kita. Terus lingkungan anak baik itu lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat dari anak itu sendiri.”
 
“Karena kadang-kadang apa yang kita lakukan atau terapkan itu tidak didukung oleh orang tua ya, kadang di sekolah pembelajarannya begini tapi di rumah sudah lain lagi.”
 

“Yang paling sering adalah antara sekolah dengan rumah atau keluarga itu tidak ada komunikasi. Kadang-kadang di sekolah sudah diajarkan begini, sedangkan nanti dirumah seperti lain lagi, jadi beda lagi.”

Dari pernyataan di atas, menunjukkan bahwa hambatan yang ditemui para guru partisipan adalah dari anak yang sebenarnya menjadi bagian yang mempunyai peranan sukses atau tidaknya proses pembentukan sikap mental  yang dilakukan oleh guru. Pernyataan-pernyataan di atas juga menunjukkan bahwa hambatan-hambatan yang sering ditemui oleh guru dalam rangka mengembangkan mental anak usia dini adalah komunikasi antara orang tua dan guru serta adanya tindak lanjut tindakan yang dilakukan oleh guru di sekolah dan orang tua di rumah. Sebab anak menjadi subjek pertama dan mereka terus berkembang dan bertumbuh dalam lingkungan-lingkungan yang harusnya memberikan dampak-dampak baik dalam kehidupan dengan sikap dan mental yang baik dari mereka. Lingkungan mempunyai peranan yang sangat krusial dalam rangka proses perkembangan moral dan mental anak. Sehingga anak memerlukan sebuah suasana lingkungan yang konsisten dan tetap dan dari situ mereka dapat belajar dan memahami nilai-nilai yang baik dan berguna bagi mereka.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya diri  siswa di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang

Pembahasan dan interpretasi dari setiap data yang telah dianalisis akan dibahas dalam beberapa topik-topik di bawah ini yang disesuaikan dengan hasil penelitian. Pembahasan-pembahasan yang ada berkaitan dengan setiap data dari hasil penelitian yang telah dianalisis sebelumnya di atas guna merumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang ada. 

Guru Raudhatul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang  memiliki peranan penting dalam mengarahkan anak pada tingkat kedewasaan terkhususnya dalam perkembangan sikap, mental dan moralitas. Hal ini disebabkan karena proses penanaman kehidupan awal bagi seorang anak usia dini dimulai dari peran seorang guru RA. Untuk itu, ketika menjadi seorang guru, tentunya memiliki satu hal penting yang dapat mendorong dan mempengaruhi segala tindakan yang dilakukannya dan hal ini disebut motivasi. Motivasi merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan atau pembangkitan tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Untuk itu, seorang guru tentunya memiliki motivasi dan pandangan mengenai dirinya yang terwujud dalam tindakannya sebagai seorang yang mempunyai peran dalam kehidupan awal suatu individu bagaimana menjalani kehidupan selanjutnya dengan memegang nilai-nilai moralitas yang baik. 

Memperhatikan berbagai pengakuan dari guru yang menjadi  partisipan di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang yang ada menunjukkan bahwa menjadi seorang guru RA memerlukan motivasi yang lahir dari hati untuk memberi yang terbaik bagi pembentukan pribadi anak yang berkualitas. Kesadaran bahwa apa yang dilakukan adalah pemberian Yang Maha Kuasa tentunya akan mengarahkan guru untuk berupaya secara maksimal bagi pembentukan sikap mental anak. Pengalaman dan pendidikan yang relevan juga mendorong seorang guru untuk terjun dan berproses bersama dalam dunia anak-anak. 

Selain itu, menjadi seorang guru RA di Raudhatul Athfal Najmatul Millah desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang tentunya dituntut untuk memiliki karakteristik-karakteristik tersendiri yang tentunya dapat menunjang perannya dalam mendidik anak. Karakteristik-karakteristik yang ada menjadi bagian yang tidak dapat terlepas dari proses pembentukan moralitas anak. Sebab anak akan melihat dan meniru karakter-karakter dari seorang guru yang salah satu perannya adalah memberikan teladan bagi anak didiknya. Perkembangan sikap mental seorang anak mencerminkan apa yang tentunya diperoleh dari lingkungannya. Sebagai individu yang bertumbuh dan berkembang di bawah bimbingan, pengawasan serta tuntunan orang yang lebih dewasa, anak berhak mendapatkan apa yang layak bagi mereka. Karakter seorang guru merupakan acuan yang sangat bermanfaat bagi mereka dalam berpikir, berkata dan bertingkah laku. 

Merujuk pada motivasi serta karakter di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru RA perlu memahami tugasnya sebagai anugerah yang diberikan Tuhan dan dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Seorang guru RA perlu memiliki kemauan, hati untuk melayani serta kepribadian yang menjadi panutan dan menjadi figur yang benar-benar memahami anak serta melakukan tindakan-tindakan yang dapat dijadikan panutan bagi kelanjutan hidup anak di masa yang akan datang.

Berbicara mengenai menjaga relasi yang baik dengan sesama merupakan sesuatu yang sangat kompleks. Berbagai hal perlu dilakukan agar kehidupan bersama dapat terjalin. Dalam hubungannya dengan pembentukan sikap dan mental anak yang baik, kehidupan di sekolah sebagai lingkungan kedua setelah keluarga perlu dijaga dan dilestarikan. Apa yang dialami anak di dalam lingkungan sekolah menjadi faktor yang kuat dalam mempengaruhi perkembangan sikap dan moral anak termasuk di dalamnya rasa percaya diri anak. Hal ini berkaitan erat dengan pendapat yang menyatakan bahwa sekolah hadir sebagai lingkungan kedua yang turut mempengaruhi konsep diri, keterampilan sosial, nilai, kematangan penalaran moral, perilaku prososial, pengetahuan tentang moralitas dan sebagainya. 

Setiap contoh yang telah dipaparkan merupakan hal-hal sederhana yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya memberi salam berbicara dengan ramah, sopan dan sebagainya. Ekspresi ketika berbicara dan bertindak pun perlu untuk diperhatikan. Cara menegur, menyapa, dan menyampaikan sesuatu harus bisa diimbangi dengan ekspresi yang dapat diterima orang lain. Membangkitkan simpati orang untuk bisa dekat dan mau berbagi dengan kita harus ditanamkan dalam diri. Hal ini juga di pertegas oleh Darmadi yang menyatakan bahwa metode bercakap-cakap merupakan langkah untuk menumbuhkan nilai sikap dan moral pada anak termasuk rasa percaya diri anak sebab dalam bercakap-cakap anak dapat mempelajari bagaimana cara memberi salam kepada orang lain, mengucapkan salam, bersikap sopan dengan berbicara baik dan sebagainya. 

Untuk itu, sebagai individu yang baru dibentuk sikap dan moralitasya, anak perlu disuguhkan dengan perlakuan-perlakuan yang mampu membawanya menjadi pribadi yang fleksibel serta memiliki daya tarik positif terhadap orang lain lewat cara bicara serta bersikap yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan serta penghargaan terhadap orang lain. Jika setiap hari dia menyaksikan hal yang sama dilakukan oleh gurunya, saat itu pula ia akan merekam semua dan mengikuti apa yang diteladankan. Di sinilah momen yang paling tepat bagi guru untuk membimbing anak tentang bagaimana membangun kehidupan bersama dengan orang-orang di sekitarnya.

Peran lain seorang guru Menuntun anak untuk menghargai dirinya sendiri merupakan salah satu hal yang erlu dilakukan guru dalam proses pembentukan sikap mental dan moral anak. Berbagi motivasi, dorongan serta pujian dilakukan guru. Adanya kegiatan show and talent serta pujian yang diberikan oleh guru dan juga teman yang lain juga dapat membawa anak bisa menghargai dirinya sendiri. Moeslihatun mengutip pendapat Hildebrand menjelaskan bahwa untuk mengembangkan kognisi anak dapat dipergunakan metode yang mampu menggerakkan anak agar menumbuhkan berfikir dan menalar, mampu menarik kesimpulan, dan membuat generalisasi, caranya adalah dengan memahami lingkungan di sekitarnya, mengenal orang dan benda-benda yang ada, memahami tubuh dan perasaan mereka sendiri melatih memahami untuk mengurus diri sendiri.

Anak perlu dibekali dengan prinsip bahwa ia memiliki sesuatu yang telah dianugerahkan Tuhan yang tentunya sama dengan orang lain. Anak perlu dirangsang dengan ungkapan bahwa ia adalah makluk yang memiliki arti, nilai serta kemampuan yang patut untuk dikembangkan untuk menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab serta memiliki prinsip yang kuat dalam menghadapi masa depannya. Anak perlu dibekali dengan kata serta tindakan yang akan membangkitkan semangat bahwa ia juga individu yang berpotensi. Hal-hal tersebut tentunya akan membuat anak menghargai dirinya sendiri sebagai makhluk ciptaan Allah yang mulia.

2. Pengembangan Rasa Percaya diri anak di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang

Tidak akan pernah ada orang tua, maupun guru yang sempurna di dunia ini terutama dalam mendidik anak. Untuk itu, senantiasa berusaha untuk menjadi orang tua dan guru yang dapat memahami akan setiap proses pertumbuhan dan perkembangan anak yang begitu penting dalam masa kehidupan anak kelak adalah hal yang harus diperhatikan. 

Setidaknya orang tua maupun guru menyadari kesalahannya dan melakukan upaya atau alternatif pemecahan masalah untuk meminimalkan dampak yang akan terjadi dari kesalahan-kesalahan yang dilakukannya dalam membantu anak mencapai optimalisasi perkembangan yang baik.

Pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah peranan guru pendidikan anak usia dini di sekolah. Peranan guru pendidikan anak usia dini dalam pertumbuhan dan perkembangan anak adalah pembimbing, fasilitator, mediator,  motivator.

Guru RA memliki peranan dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Guru membantu Pertumbuhan otak dan fisik motorik anak. Guru juga membantu perkembangan anak dalam hal aspek fisik, kognitif dan psikososial emosional. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan Oemar Hamalik yang mengemukakan bahwa kehidupan para siswa akan diperkaya oleh : (1) pengenalan guru terhadap ciri-ciri individu siswa, (2) Pengetahuan guru tentang pengaruh keluarga, (3). Penilaian terhadap karakter atau lingkungan sekolah, dan (3). Pengakuan atas makna hubungan sosial antara teman sebaya.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan Rasa Percaya diri siswa di Raudlotul Athfal Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang

Faktor pendukung dalam pengembangan rasa percaya diri anak antara lain dengan besarnya motivasi guru dalam mengembagkan rasa percaya diri anak tersebut, disamping itu faktor keterlibatan antara peran serta pendidikan orangtua atau keluarga turut menjadi faktor penentu keberhasilan program pengembangan kepercayaan diri pada anak. Disamping itu dukungan lembaga pendidikan turut menjadi peran yang mendukung dalam upaya guru mengembangkan rasa percaya diri anak didik di RA Najmatul Millah Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.

Sedangkan faktor penghambat yang dialami oleh guru menjadi bagian dari proses yang dialami dalam usahanya membentuk mental dan moral anak termasuk dalam mengembangkan rasa percaya diirnya. Salah satu kendala yang dihadapi adalah dari kepribadian anak itu sendiri. Terkadang anak memiliki keunikan-keunikan tersendiri yang perlu mendapat perhatian khusus dari guru. Keunikan-keunikan sifat bawaan anak menjadi bagian tersendiri yang harus dihadapi. 

Ike Junita Ekomadyo menjelaskan bahwa model pendidikan anak yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan anak, diibaratkan belajar di taman untuk tempat bermain anak  dengan mengikuti sifat alamiyah anak, melalui bermain anak bisa mengalami proses belajar yang wajar, mengenali dirinya, melatih kemampuan motorik halus dan motorik kasarnya, membangun kehidupan sosialnya, dan membentuk kepribadiannya.
 Tentunya sikap-sikap yang ada pada anak sejak lahir baik itu yang baik maupun yang tidak perlu menjadi perhatian bagi setiap orang yang menjadi bagain dari proses perkembangan mereka. Sifat baik pada anak tentunya perlu untuk dipertahankan namun sikap yang kurang baik harusnya menjadi bagian dari tugas orang dewasa dalama hal ini guru untuk mengurangi bahkan menghilangkan sehingga anak dapat bertumbuh menjadi pribadi yang baik.

Selain itu, lingkungan juga menjadi bagian yang tidak terlepas dari tumbuh dan kembang anak. Ketika tidak ada konsistensi antara lingkungan sekolah dan lingkungan rumah anak dalam memberikan peran mereka untuk mengembangkan sikap mental dan moral anak maka akan terjadi kejanggalan pada anak. Anak-anak akan binggung mengikuti tindakan atau aturan mana yang baik padahal mereka belum mampu untuk mengetahui tindakan apa yang dikategorikan benar dan salah. Dibutuhkan sebuah konsistensi dan pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan di sekolah maupun di rumah sehingga anak-anak dapat meniru dan mengikuti nilai-nilai moral yang diajarkan pada mereka. Untuk itu, pihak sekolah dan orang tua harus benar-benar dapat bekerja sama untuk menciptakan sebuah suasana lingkungan yang kondusif bagi anak terkhususnya dalam memberikan nilai-nilai moral pada mereka. Anak membutuhkan support berupa model, dukungan (motivasi) dan cara membimbing yang baik dari orang tua maupun guru serta masyarakat sehingga mereka dapat bertumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia.
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�  Hasil Observasi di RA Najmatul Millah, pada 11 Agustus 2018, jam 8:00 WIB


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam  09:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P3), tanggal 11 Agustus 2018, jam  09:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018, jam  08:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam  08:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018, jam  09:30 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P3), tanggal 21 Agustus 2018, jam 10:00 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam  09:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P0), tanggal 29 Agustus 2018, jam  08:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018, jam 9:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P3), tanggal 21 Agustus 2018, jam  08:35 WIB. 


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam  09:25 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P0), tanggal 29 Agustus 2018, jam  09:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam 10:15 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018 jam 9:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P3), tanggal 21 Agustus 2018, jam 9:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam 10:05 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018, jam 9:20 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P3), tanggal 21 Agustus 2018, jam  08:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P0), tanggal 29 Agustus 2018, jam 10:00 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018 , jam 10:15 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018, jam  09:00 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P0), tanggal 29 Agustus 2018, jam  08:20 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam  08:20 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P3), tanggal 21 Agustus 2018, jam  08:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018, jam  09:00 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P0), tanggal 29 Agustus 2018, jam  09:25 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P1), tanggal 11 Agustus 2018, jam 10:20 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P2), tanggal 13 Agustus 2018, jam  09:45 WIB.


� Hasil wawancara dengan guru (P3), tanggal 29 Agustus 2018, jam  08:23 WIB.
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